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Abstrak: Observasi ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh (PAD), 
(DAU),(DAK),(DBH), dan (SiLPA) Terhadap Belanja Modal pada daeraha Kab / Kota di 
Prov. Jawa Barat dan  menggunakan 14 sampel Kab / Kota yang ada di prov. Jawa Barat 
yang bersumber dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD), data yang didapat dari Dirjen Perimbangan Keuangan Kementrian Keuangan RI. 
Dalam observasi ini memakai metode regresi linear berganda dengan uji hipotesis 
menggunakan t statistic, F statistic dan koefisien determinasi yang bersumber dari Output 
Eviews 9.0. Hasil penelitian ini memberikan informasi Dana Alokasi Umum (DAU), Dana 
Alokasi Khusus (DAK), Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) berpengaruh terhadap 
belanja modal, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta Dana Bagi Hasil Daerah (DBH) 
tidak berpengaruh terhadap belanja modal.  
Kata Kunci : Belanja Modal , Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum 

(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH), Sisa Lebihan Perhitungan 
Anggaran (SiLPA). 

 

Untuk kemajuan suatu daerah maka  pertumbuhan dan potensi suatu 
daerah harus adanya peningkatkan anggaran belanja modal, sumber 
dana yang digunakan untuk membiayai belanja modal yaitu, dari 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana 
Alokasi Umum (DAU), Dana Bagi Hasil (DBH) Dan Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran (SiLPA). 

Permasalahan Yang ada dalam  Pemerintahan Daerah di 
Organisasi sector public yaitu mengenai pengalokasian anggaran yang 
akan digunakan untuk  program kegiatan, sumber daya yang terbatas, 
pemerintahan daerah harus dapat mengalokasikan pendapatan suatu 
daerah yang didapat untuk belanja daerah yang bersifat produktif. Belanja 
daerah merupakan pengeluaran daerah yang dialokasikan secara adil dan 
dapat dinikmati masyarakat umum khusus nya dalam pemberian 
pelayanan umum, namun faktanya pemerintah daerah dalam 
pengalokasian pendapatan daerah cenderung menggunakan untuk 
keperluan belanja rutin daripada belanja modal.  

Belanja modal adalah Belanja modal adalah pengeluaran anggaran 
yang digunakan untuk perolehan asset tetap dan asset lainnya yang 
memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi (PP No. 24 tahun  
2005). 
Menurut (Widiasih, 2017), Pendapatan Asli Daerah (PAD) Merupakan 
pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan 
daerah sesuai dengan peraturan perundang – undangan.. 
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DAU adalah dana yang diperoleh dari APBN yang bertujuan untuk 
pemerataan kemampuan keuangan antar daerah,kemudian digunakan 
untuk mendanai kebutuhan daerah dalam pelaksanaan 
desentralisasi.(Adi, n.d.). 

DAK merupakan salah satu dana perimbangan dari APBN yang 
disalurkan kepada daerah untuk mebiayai kegiatan khusus yang 
merupakan prioritas nasional.(Eksandy1, Arry, Mohamad Zulman Hakim2, 
2015). 

Dana Bagi Hasil (DBH) adalah dana yang bersumber dari 
pendapatan tertentu APBN yang dialokasikan kepada suatu daerah 
berdasarkan angka presentase tertentu yang tujuannya untuk  
mengurangi ketimpangan kemampuan keuangan antar pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah (UU No. 23 Tahun 2014). 

SiLPA Menurut permendagri nomer 13 tahun 2006 merupakan 
selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu 
periode.  
 Tujuan Penelitian ini adalah mendapatkan bukti empiris dalam suatu 
penelitian pada: 
1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap 

belanja modal. 
2.  Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap belanja 

modal. 
3. Pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh terhadap belanja 

modal. 
4. Pengaruh DanaBagi Hasil  (DBH) berpengaruh terhadap belanja 

modal. 
5. Pengaruh  Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) berpengaruh 

terhadap belanja modal. 

 
Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan sampel menggunakan 
metode Proporsive sampling (kriteria sampel),analisis statistic descriptif 
dan regresi panel. Kriteria sesuai dengan variabel Y dan X  dengan cara 
mengumpulkan setiap Sampel Kabupaten dan kota  yang diperlukan 
dalam penelitian ini, kemudian sampel kabupaten dan kota  tersebut 
dipelajari, dipahami, dan dan dilanjutkan dengan proses pencatatan dan 
perhitungan terhadap data -  data yang bersifat relevan terhadap 
permasalahan yang diteliti, sumber data yang digunakan pada penelitian 
ini diperoleh denga cara mengunjungi situs (DJPK. Kemenkeu), dan 
berpatokan pada laporan realisasi anggaran APBD. 
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Hasil Penelitian   

 
Gambar 1 : Hasil Analisis Deskriptif 

 

 
 

Gambar 2 : Hasil Uji CEM 
 

 
 

Gambar 3 : Hasil Uji FEM 
 

 
Gambar 4 : Hasil Uji REM 
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Gambar 5 : Hasil Perhitungan Uji Chow 

 
Gambar 6 : Hasil Perhitungan Uji Hausman 

 

 
 

Gambar 7 : Hasil Perhitungan Uji Multiplier 

 
 

Tabel 1. Hasil kesimpulan Uji  
 

No Metode Pengujian Hasil 

1 Uji Chow  
 

CEM VS FEM 
 

FEM 

2 Uji Hausman  
 

REM VS FEM REM 

3 Uji Lagrange Multiplier CEM VS REM REM 

 
 

 
Gambar 8 : Hasil Perhitungan Uji F 
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Gambar  9 : Hasil Perhitungan koefisien Determinasi 

 
 
 

 
 

Gambar 10 : Hasil perhitungan Uji t 

 

 Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak memilki pengaruh 
terhadap Belanja Modal Di Provinsi Jawa Barat dapat dilihat dari 
perhitungan uji t dengan nilai t- statistik -0.074894.  
Variabel Dana Alokaasi Umum (DAU) memiliki pengaruh positif terhadap 
Belanja Modal Di Provinsi Jawa Barat dapat dilihat dari perhitungan uji t 
dengan nilai t- statistic 2.512462.  
 Variabel Dana Alokasi Khusu (DAK) memiliki pengaruh positif 
terhadap Belanja Modal Di Provinsi Jawa Barat dapat dilihat dari 
perhitungan uji t dengan nilai t- statistic 3.158538.  
Variabel Dana Bagi Hasil (DBH) tidak memiliki pengaruh terhadap Belanja 
Modal Di Provinsi Jawa Barat dapat dilihat dari perhitungan uji t dengan 
nilai t- statistic 1.094089.  
 Variabel Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) memiliki 
pengaruh postif terhadap Belanja Modal Di Provinsi Jawa Barat dapat 
dilihat dari perhitungan uji t dengan nilai t- statistic 2.740957.  

Stewardship Theory yaitu lebih mengedepankan kepentingan dan 
tujuan organisasi tidaklah termotivasi oleh tujuan - tujuan individu tetapi 
lebih ditujukan pada pencapaian untuk kepentingan bersama. Para ahli 
Stewardship Theory berasumsi bahwa adanya hubungan yang kuat antara 
kepuasan dan kesuksesan organisasi dengan kepuasan principal (rakyat). 
Dalam Penelitian ini penulis hanya akan membahas mengenai 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi 
Khusus ( DAK ),  Dana Bagi Hasil (DBH), Sisa Lebih Perhitungan  
Anggaran (SiLPA) Terhadap belanja modal. 

Dalam Penelitian ini penulis hanya akan membahas mengenai 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi 
Khusus ( DAK ),  Dana Bagi Hasil (DBH), Sisa Lebih Perhitungan  
Anggaran (SiLPA) Terhadap belanja modal. 
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Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 
a. Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak memilki pengaruh 

terhadap Belanja Modal. 
b. Variabel Dana Alokaasi Umum (DAU) memiliki pengaruh positif 

terhadap Belanja Modal. 
c. Variabel Dana Alokasi Khusus (DAK) memiliki pengaruh positif 

terhadap Belanja Modal. 
d. Variabel Dana Bagi Hasil (DBH) tidak memiliki pengaruh terhadap 

Belanja Modal.  

e. Variabel Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) memiliki pengaruh 
postif terhadap Belanja Modal. 
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